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ABSTRAK 

Tulisan ini mengkaji tentang pengetahuan siswa muslim SMA Katolik 

Kolese De Britto mengenai hadis Nabi. Tulisan ini bertujuan untuk menelaah 

resepsi siswa muslim atas hadis tentang toleransi sehingga siswa muslim 

memiliki rasa toleransi yang sangat tinggi sebagaimana yang dilakukanya di 

sekolah maupun di rumah. Selanjutnya, tulisan ini membedah terkait konsep 

pengetahuan tentang hadis Nabi yang dimiliki oleh siswa muslim yang belajar 

di SMA Katolik Kolese De Britto serta aktifitas siswa muslim SMA Katolik 

Kolese De Britto terkait hadis dalam keseharian di sekolah atau di rumah. 

Pada teknik wawancara, penelitian ini menunjukan bahwa alasan siswa 

muslim memiliki rasa toleransi yang sangat tinggi terhadap siswa non-muslim 

salah satunya adalah karena dalam diri mereka masing-masing sudah 

tertanam sejak kecil di lingkunganya agar memiliki rasa toleransi. Resepsi 

atas hadis-hadis kajian diterima dengan cukup baik terbukti dengan 

kondusifnya perilaku siswa muslim dengan non-muslim khususnya di 

sekolah. Meski demikian, adapun nilai toleransi yang diberikan tidak 

memberikan sumbangan pemahaman keilmuan agama yang cukup signifikan. 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
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SURAT KELAYAKAN SKRIPSI 
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PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  ........... tidak dilambangkan ا

  Bā’ B Be ب

  Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś es titik atas ث

  Jim  J Je ج

  ح

Hā’ 

H 

. 

 

 

ha titik bawah 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Źal Ź zet titi di atas ذ

  Rā’ R Er ر

  Zai  Z Zet ز
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  Sīn  S Es س

 Syīn  Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

  ض

Dād  

D 

. 

 

 

de titik di bawah 

 Tā  Ţ te titik di bawah ط

 Zā’ Z· zet titik di bawah ظ

 Ayn  ...ʻ... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn  G Ge غ

  Fā’ F Ef ف

  Qāf  Q Qi ق

  Kāf  K Ka ك

  Lām  L El ل

  Mīm  M Em م

  Nūn  N En ن

  Waw  W We و

  Hā’  H Ha ه

  Hamzah  ...’... Apostrof ء

  Yā  Y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap : 

 ditulis muta’aqqidīn  متعاقدّين

 ’ditulis iddah       عدّة

 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah    هبة

 ditulis jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafl aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis: 

 ditulis  ni’matullah الله نعمة

  ditulis Zakātulfitri الفطر زكاة

 

D. Vokal pendek 

(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba 

(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima 

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba 

 

E. Vokal panjang 
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a. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

b. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā  يسعي

c. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd  مجيد

d. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

 

 

F. Vokal rangkap: 

a. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم 

b. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum  اانتم

 ditulis u’idadat اعدت

 ditulis la’in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 
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a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis 

 ditulis al-Qur’an القران

 ditulis al-Qiyas القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-sama السماء

 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisanya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفوض

 ditulis ahl al-sunnah    اهل السنة
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MOTTO 

Suffered becomes deffered when it is transformed into a story in life. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada perkembangan pengetahuan Islam, setiap siswa muslim tentunya 

akan mendapatkan fasilitas pendidikan pengetahuan keislaman di sekolah. 

Kebanyakan orang tua memilih untuk menyekolahkan anaknya di sekolah 

swasta milik Katolik, seperti halnya SMA Katolik Kolese De Britto dengan 

beberapa alasan. Alasan Pertama, ialah “supaya si anak lebih disiplin dalam 

belajar” Kedua, selain terkenal dengan kedisiplinanya, SMA Katolik Kolese 

De Britto sangat terkenal dengan bidang keolahragaanya dan menjadi sekolah 

terfavorit bagi kalangan remaja. Ketiga, terkait dengan pembentukan karakter 

anak yaitu tentang toleransi.  

Toleransi merupakan awal dari sikap menerima bahwa perbedaan 

bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan harus dihargai dan 

dimengerti sebagai suatu kekayaan.1 Dalam hal yang terkait dengan agama, 

toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masalah-masalah 

keyakinan pada diri manusia yang berhubungan dengan akidah atau yang 

berhubungan dengan ketuhanan yang diyakininya.2 Sebagaimana dikatakan 

oleh Ahmad Syafi’i Ma’arif dalam tulisanya yaitu “Islam dalam Bingkai 

Keindonesiaan dan Kemanusiaan”, keberagaman yang terhampar di kawasan 

                                                           
1 Hal ini berdasarkan penelitian Hayatin Najmi. “Perbedaan Sikap Toleransi Antara 

Siswa Laki-Laki Dengan Siswa Perempuan Di Sekolah Menengah Atas Negeri OlahRaga Provinsi 

Riau” Skripsi UIN Suska Riau, 1441 / 2019 M. 
2 Hal ini berdasarkan penelitian Rabiatul Adawiyah Binti Rahman. “Toleransi Antar 

Umat Beragama Menurut al-Qur’an” Skripsi Universitas Islam Negeri ar-Raniry Darussalam, 
Banda Aceh, 2019 M/1440 H. 
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khatulistiwa ini bisa dibilang merupakan suatu anugerah dan rahmat yang luar 

biasa dari Tuhan.3 Hal tersebut menjadi motivasi tersendiri bagi  orang tua 

untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Selain itu, uniknya SMA 

Katolik Kolese De Britto ini adalah kebijakan pemisahan siswa antara laki-

laki dan perempuan dalam dua sekolah yang berbeda namun dalam satu 

yayasan yang sama. Adanya kebijakan tersebut membuat orang tua siswa 

respect akan adanya penanaman toleransi beragama sejak dini. Yayasan 

pendidikan ini memfasilitasi siswanya terkait pendidikan akademik dan non 

akademik yang baik, serta pendidikan keagamaan. Untuk fasilitas pendidikan 

keagamaan yakni kegiatan keislaman yang dilakukan setiap tahunya. 

Sebagai salah satu sekolah favorit di Yogyakarta, siswa-siswi SMA 

Katolik Kolese De Britto terdiri dari berbagai macam daerah dan agama. 

“Pada kenyataanya siswa-siswi di sini memang beragam daerah budaya, dan 

agama, ada agama Islam, Kristen, Hindu, Budha hingga Konghucu. Jujur, 

kami sangat senang dengan keberagaman di sekolah ini.” Ujar Nicolaus 

Devianto Fajar Trinugroho,SJ, Romo Pamong SMA Kolese de Britto saat 

ditemui Kompas.com, Senin (18/12/2017).4 Ternyata dengan adanya 

keberagaman agama ini tak melunturkan semangat siswa, terutama siswa 

muslim De Britto dalam belajar dan menuntut ilmu, khususnya agama Islam. 

Hal ini membuat SMA Kolese De Britto berinisiatif untuk mengadakan pekan 

                                                           
3 Indah Suwarni, Agus Rahman Setiawan. “Upaya Gerakan Islam Cinta (GIC) Dalam 

Mewujudkan Toleransi Beragama Di Indonesia", Penelitian Bersama dalam Jurnal Emanasi, 

Jurnal Ilmu Keislaman dan Sosial, Vol. 1, No. 1, April 2018. 
4 Dikutip dari http://kompas.keberagamanSMAKoleseDeBritto.com, diakses tanggal 28 

Maret 2020. 
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toleransi yang bertempat di Pondok Pesantren dan Seminari. Hal ini 

dilakukan untuk menjalin dialog yang berdinamika antar pemeluk agama. 

SMA Kolese De Britto juga memiliki agenda yang mendukung pekan 

toleransi tersebut yaitu Hari Rohani. SMA Kolese De Britto mengundang 

pemuka agama untuk memberikan pendampingan dan pembelajaran rohani 

bagi siswa sesuai dengan agamanya masing-masing.5 

Tidak hanya mampu mengundang pemuka agama saja, SMA Katolik 

Kolese De Britto memfasilitasi kegiatan hari besar keagamaan bagi para 

siswanya, seperti pada saat hari raya lebaran maupun natal, mereka saling 

bergantian untuk datang ke rumah merayakanya.6 Untuk itu, adanya 

kontribusi hadis menjadi sesuatu hal yang sangat penting guna mendukung 

pembelajaran siswa muslim di SMA Kolese De Britto. Berdasarkan beberapa 

hal di atas yang perlu saya garis bawahi adalah Pertama, meski toleransi 

antara siswa muslim dan non-Muslim itu tidak murni dari hasil pembacaan 

hadis atau kepentingan sosial, akan tetapi hadis memiliki potensi sebagai 

pemicu munculnya toleransi sehingga siswa muslim berasumsi bahwa boleh 

ikut merayakan hari besar agama lain. Kedua, dengan memahami 

pengetahuan hadis yang dimiliki seseorang, penulis dapat memberikan 

gambaran atas corak pemahaman yang lebih luas, yaitu corak pemahaman 

keagamaan yang dimiliki siswa muslim SMA Katolik Kolese De Britto. Hal 

                                                           
5 Dikutip dari http://kompas.keberagamanSMAKoleseDeBritto.com, diakses tanggal 28 

Maret 2020, yang dituturkan oleh YB Aprin Sugeng Jatmika, guru SMA Kolese De Britto “Kita 

biasanya mengundang pembicara-pembicara, kalau tidak, para siswa yang kita ajak ke tempat 

ibadah mereka dan bertemu pemuka-pemuka agama, untuk memberikan pendampingan rohani". 
6 Dikutip dari http://facebook.fansofimankatolik.com, diakses tanggal 26 Maret 2020. 
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tersebut sekaligus dapat membantu memahami dasar munculnya perilaku 

keagamaan yang diperoleh siswa muslim SMA Katolik Kolese De Britto. 

Sebagai contoh, dalam tulisanya Tothonafo Hulu Nafe di facebook ia 

mengatakan “sepengetahuanku, puasa itu soal niat, dan kalo sudah niat mau 

ada apapun tetap saja tak akan tergoda.”7 Hal ini sangat menarik untuk 

dikaji lebih lanjut oleh penulis, karena dalam hal ini hadis memiliki potensi 

sebagai jembatan munculnya niat dalam diri seseorang. 

Tak seperti sekolah pada umumnya yang pulang lebih awal saat bulan 

ramadhan, di sekolah katolik kegiatan belajar mengajar dilakukan seperti 

biasa, dan pulang tetap seperti hari biasa. Hal ini menguntungkan bagi siswa 

muslim, karena dengan banyaknya kegiatan di sekolah puasa menjadi tak 

berasa setiap harinya. Selain itu ia juga mengatakan bahwa “Dari SD hingga 

SMA,  aku tumbuh dan mengenyam pendidikan di sekolah katolik.”8 Hal ini 

membuat penulis tertarik, dengan memahami presepsi bahwa sekolah non-

muslim ialah sekolah yang tidak hanya memiliki nilai disiplin yang tinggi, 

namun juga dapat memberikan gambaran atas corak keagamaan dan perilaku 

keagamaan. 

Pengetahuan hadis siswa muslim di sekolah yang nota benenya adalah 

sekolah berbasis agama lain, akan sangat berbeda dengan siswa yang 

bersekolah di bawah naungan Islam. Untuk itu perlu diketahui bahwa, 

                                                           
7 Dikutip dari http://kompas.KeberagamanSMAKoleseDeBritto.com, diakses tanggal 28 

Maret 2020, dari penuturanya Aprin selaku guru SMA Kolese De Britto, “Setiap Ramadhan kita 

adakan buka bersama. Acara tidak selalu diaadakan di sekolah tetapi ditawarkan, biasanya 

diadakan di rumah salah satu siswa yang beragama islam”. 
8 Dikutip dari http://facebook.fansofimankatolik.com, diakses tanggal 26 Maret 2020. 
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sekolah tersebut sangat tidak memungkinkan pengkajian hadis secara 

mendalam, namun apakah sebagai seorang muslim mereka mengamalkan 

hadis dalam kehidupan sehari-hari di lingkunganya, baik lingkungan sekolah 

maupun lingkungan masyarakat. 

Sementara itu, beberapa penjelasan terkait tentang materi hadis yang 

dirangkum dalam mata pelajaram pendidikan agama Islam atau religiusitas 

yang ada di SMA De Britto yaitu, Pertama, hanya sekedar menghayati, 

mengajarkan dan mengamalkan hadis yang terkait dengan tema yang sedang 

dibahas, seperti hadis tentang toleransi. 

رٍو ب ن   اَللّ   عَب د   عَن   ن   ت يلً قَ  قتَلََ  مَن   مَ وَسَلَ  علَيَ ه   اَللُّ  صَلَى اَللّ   رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  عَم  ل   م   أهَ 

مَة   د   لمَ   الذّ  يحَ  يجَ  يحَهَا وَإ نَ  ال جَنةَ   ر  ن   ليَُوجَدُ  ر  يرَة   م  يأَ  مَس  بعَ    عَامًا نَ ر 

Dari Abdullah bin ‘Amru, dia berkata; “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Barang siapa yang membunuh seseorang dari ahli 

dzimmah maka dia tidak akan mendapatkan bau Surga padahal baunya 

tercium dari jarak perjalanan empat puluh tahun.” (Sunan an-Nasa’i Nomor 

4669)9 

Kemudian diperkuat dengan hadis riwayat muslim nomor 3335,3336, 

dan 3337. Kedua, mengembangkan perilaku dan sikap tangguh sebagai 

implementasi dari pemahaman hadis dan rata-rata siswa muslim menyebutkan 

hadis di bawah ini : 

دَ   سَلمََ ه  وَ عَن  اب ن  عَبَاسٍ قاَلَ ق يلَ ل رَسُول  اَللّ  صَلَى اَللُّ عَلَي   لَى اَللّ  أيَُّ الْ  قَالَ  يَان  أَحَبُّ إ 

حَةُ  يةَُ السَم  حَن يف   ال 

 
Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Ditanyakan kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam: "Agama manakah yang paling dicintai 

                                                           
9 an-Nasa'i nomor 4669 dalam kitab Qussamah Bab kebesaran dosa membunuh non-

muslim yang mengikat perjanjian. 
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oleh Allah?" maka beliau bersabda: "Al Hanifiyyah As Samhah (yang 

lurus lagi toleran) "10 

 

Menurut hemat peneliti, penelitian di SMA Katolik Kolese De Britto 

penting untuk dilakukan, hal ini dikarenakan sebagai akademisi Islam, kita 

wajib turut serta dalam memajukan pendidikan Islam, khususnya hadis. Salah 

satu caranya adalah mendorong untuk diadakanya pendidikan hadis yang 

tidak hanya dilakukan di sekolah Islam, akan tetapi, di sekolah non-Islam pun 

jika memang terdapat siswa muslim, maka wajib untuk diberikan pendidikan 

hadis. Hal ini pun sesuai dengan yang tertera dalam Peraturan Menteri Agama 

No.16 tahun 2010 tentang Pendidikan Agama pada sekolah, Pasal 3 ayat 2 

yang berbunyi : “Setiap peserta didik pada sekolah berhak memperoleh 

pendidikan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 

seagama” 

Demi mendapatkan data yang memadai, penelitian ini akan 

dilaksanakan di SMA Katolik Kolese De Britto, agar penelitian ini 

mendapatkan cakupan gambaran yang lebih luas. Tidak hanya bersifat 

homogen, namun penelitian ini juga bertujuan untuk menelisik peran sekolah 

maupun di rumah dalam membentuk pemahaman keagamaan siswa muslim. 

Selebihnya mengenai metode penelitian akan dijelaskan kemudian. 

 

                                                           
10 Musnad Ahmad bin Hanbal nomor 2003, dalam Kitab Musnad Bani Hasyim Bab 

Musnad Abdullah bin Abbas bin Abdul Muhalib. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis kemudian merumuskan masalah 

yang nantinya akan penulis temukan jawabanya di pembahasan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pengetahuan tentang hadis Nabi yang dimiliki oleh 

siswa muslim yang belajar di SMA Katolik Kolese De Britto?  

2. Bagaimana aktifitas siswa muslim SMA Katolik Kolese De Britto terkait 

hadis dalam keseharian di sekolah atau di rumah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui konsep pengetahuan tentang hadis Nabi yang dimiliki oleh 

siswa muslim yang belajar di SMA Katolik Kolese De Britto. 

b. Mengetahui aktifitas siswa muslim yang belajar di SMA Katolik Kolese 

De Britto terkait hadis dalam keseharian di sekolah atau di rumah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

akademis maupun praktis. 

a. Kegunaan Akademis 

1) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat tentang 

pentingnya konsep pengetahuan hadis bagi siswa muslim, khususnya 

yang belajar di SMA Katolik Kolese De Britto. 
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2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti pada 

khususnya dan pembaca yang berniat mengadakan penelitian lebih 

lanjut tentang aktifitas siswa muslim yang belajar di SMA Katolik 

Kolese De Britto terkait hadis dalam keseharian maupun di sekolah 

atau di rumah. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Untuk menambah wawasan mengenai sejauh mana pengetahuan siswa 

muslim SMA Katolik Kolese De Britto mengenai hadis Nabi dan 

bentuk riil respon siswa muslim ketika mendengar hadis Nabi. 

2) Sebagai pengetahuan dan masukan bagi guru, mahasiswa dan yang 

berkecimpung dalam dunia hadis, sehingga mengetahui aktifitas siswa 

muslim terkait hadis di sekolah maupun di rumah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis belum menemukan penelitian yang sama dengan penelitian 

yang penulis bahas. Akan tetapi ada beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan adanya siswa muslim yang belajar agama di SMA Katolik Kolese De 

Britto yakni antara lain: 

1. Dalam penelitian sebelumnya, dibahas “Model Pendampingan 

Keagamaan pada Siswa Muslim di SMA Katolik Kolese De Britto 

Yogyakarta” oleh Mayana Ratih Permatasari. Hasil analisisnya 

adalah Penelitian ini membahas tentang model pendidikan 

keberagaman yang diberikan oleh SMA Kolese De Britto untuk 

siswa yang beragama Islam. Bentuk pendampingan yang 
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diberikan untuk siswa muslim SMA Katolik Kolese De Britto 

yaitu berupa pendidikan religiositas. Sehingga perbedaanya 

penelitian ini tidak membahas mengenai pengetahuan siswa 

muslim tentang hadis nabi. Akan tetapi, membahas tentang 

pendampingan keagamaan Islam yang diberikan bagi siswa 

muslim SMA Kolese De Britto. 

 

2. Skripsi yang berjudul “Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 

Religiositas di SMA BOPKRI (Badan Oesaha Pendidikan Kristen 

Repoeblik Indonesia) 1 Yogyakarta” yang ditulis oleh Riza 

Ghulan Zamil. Hasil analisisnya adalah penelitian ini membahas 

metode pembelajaran mata pelajaran pendidikan religiositas yang 

mana pelajaran agama diselenggarakan dengan memperkenalkan 

beberapa aspek dalam agama-agama yang dianut siswa-siswanya 

yang beragam secara bersama-sama. Selain itu, Penelitian ini juga 

membahas bagaimana relevansi penerapan mata pelajaran 

Pendidikan Religiositas dengan pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sehingga penelitian ini secara khusus tidak mengarah ke 

dalam pengetahuan siswa muslim di bidang hadis.11 

 

3. Skripsi yang berjudul “Religiositas Siswa Muslim yang 

Bersekolah di SMA Katolik Kolese De Britto” yang ditulis oleh 

                                                           
11 Muis Sad Iman, “Pendidikan Partisipatif: Menimbang Konsep Fitrah dan 

Progresivisme John Dewey”, (Yogyakarta: Safiria Insani Press & MSI UII, 2004), hal. 46. 
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Nur Aini Dwi Ernawati. Hasil analisisnya adalah tulisan ini 

membahas tentang religiositas siswa muslim yang nota benenya 

bersekolah di lingkungan pendidikan agama yang pluralis dengan 

menyoroti keberagaman melalui pendidikan agamanya dengan 

melihat keberagaman siswa muslim di SMA Katolik Kolese De 

Britto baik dari lima dimensi keagamaan menurut Glock dan 

Stark, sehingga penelitian ini lebih mengarah kepada 

keberagaman agama yang ada di SMA Kolese De Britto bukan 

menyoroti persoalan pengetahuan siswa muslim mengenai hadis 

di SMA Katolik Kolese De Britto. 

4. Skripsi yang berjudul “Model Pembelajaran Agama Islam bagi 

minoritas muslim di Sekolah Dasar Negeri 2 Pujiharjo Tirtoyudho 

Kabupaten Malang” yang ditulis oleh Nina Amalia. Hasil 

analisisnya adalah tulisan ini membahas tentang sebuah sekolah 

yang berada di tengah-tengah masyarakat kristiani dan warga 

muslim, dan sebagian kecil penduduknya adalah umat muslim. 

Sehingga sekolah-sekolah yang berada disana kebanyakan 

dimiliki oleh yayasan non-muslim, hal tersebut menjadi alasan 

utama orang tua menyekolahkan anaknya sejak kecil di sekolah 

yang nuansanya bukan Islam, Pertama, dari perbedaan obyek 

penelitian. Kedua, penelitian ini mengarah kepada model 

pembelajaran agama Islam dan otomatis fokus kajianya bukan 

hadis, terlebih siswanya adalah anak-anak (SD). 
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5. Buku yang berjudul “al-Qur’an dan Hadis” yang ditulis oleh 

A.Mustofa Hadna. Hasil analisisnya adalah Buku ini membahas 

tentang metode pembelajaran dan mata pelajaran al-Qur’an dan 

hadis, yang mana pelajaran hadis dibuat sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 2008. Walaupun kajian yang 

dibahas kebanyakan adalah al-Qur’an. Akan tetapi, buku ini juga 

menjelaskan bagaimana memahami hadis, mengartikan hadis, 

menerapkan hadis dalam kehidupan sehari-hari maupun 

menunjukan perilaku orang yang mengamalkan hadis tersebut 

yaitu dengan mengetahui kandungan hadis, baik dari asbabul 

wurudnya. Di dukung dengan tema-tema yang menarik dan 

seringkali dihadapi oleh seorang siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

6. Buku yang berjudul “Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Atas 

dan Madrasah Aliyah” yang ditulis oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 2013. Hasil analisisnya adalah buku ini 

membahas tentang penyusunan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang didalamnya 

dibahas pula hadis sebagai sumber hukum Islam dan 

Implementasi serta Pemahaman hadis dalam kehidupan sehari-

hari dengan cakupan hadis yang lebih umum. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
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dan belum ada yang pernah meneliti. Dilihat dari segi lokasi, fokus dan 

sasaran hasil penelitian. Penelitian ini difokuskan pada adanya pengetahuan 

siswa muslim di SMA Katolik Kolese De Britto mengenai hadis Nabi. 

Sehingga peneliti memahami konsep pengetahuan tentang hadis Nabi yang 

dipahami oleh siswa muslim di SMA Katolik Kolese De Britto. Selain itu, hal 

ini berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan hadis di Indonesia. 

Penelitian ini bisa dikatakan sebagai pengembangan atas penelitian yang 

sudah ada. Akan tetapi, fokus kajianya pada pengetahuan hadis, yang dimiliki 

siswa muslim SMA Katolik Kolese De Britto. 

E. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Stuart Hall 

tentang resepsi pembaca. Dalam penelitian ini resepsi adalah bagaimana 

pembaca melakukan pemaknaan atas suatu karya yang dibaca, dan 

memperlihatkan pula reaksi atas teks tersebut. Stuart menjelaskan tentang tiga 

kemungkinan posisi pembaca ketika berhadapan dengan teks.12 Pertama, 

posisi dominan hegemoni. Dominan hegemoni diartikan sebagai posisi 

dimana pembaca menerima secara keseluruhan isi teks yang dibaca. Kedua, 

posisi negoisasi. Posisi negoisasi diartikan sebagian yang lain. Dalam proses 

menerima dan menolak ini tentu terdapat proses negosiasi yang berlangsung 

dalam bentuk pembaca. Ketiga, posisi oposisi. Oposisi diartikan sebagai 

                                                           
12 Stuart Hall. Encoding/decoding. 
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posisi dimana pembaca menolak sebagian besar ini teks. Teori tentang tiga 

posisi pembaca inilah yang digunakan dalam penelitian ini13. 

Pembelajaran Pendidikan Hadis 

a. Pembelajaran 

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 

bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 

strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang 

telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instrusional untuk 

membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar.14 Dengan demikian pembelajaran dapat 

diartikan sebagai sebuah rangsangan (impuls) yang guru berikan 

dengan tujuan siswa dan meraih tujuan belajarnya. 

Dengan demikian, makna pembelajaran adalah sebagai 

bentuk kegiatan eksternal yang dilakukan oleh siswa, sedangkan 

guru adalah sosok yang mengkondisikan seseorang untuk belajar. 

b. Pendidikan Hadis 

Pendidikan hadis merupakan salah satu pendidikan yang 

sangat penting diberikan seorang guru kepada siswa mulai dari 

                                                           
13 A Shaw. Encoding and decoding affordances: Stuart Hall and interactive media 

technologies, 592-602. 
14 Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 109-110. 
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tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang syarat dengan muatan 

nilai. Dalam konteks NKRI yang notabene mayoritas 

masyarakatnya memeluk agama Islam, seharusnya hadis mendasari 

pendidikan-pendidikan lain. Serta menjadi inti dan primadona di 

masyarakat, orang tua, dan peserta didik.15 hadis seharusnya 

mendapat waktu yang porporsional bukan hanya di madrasah atau 

di sekolah yang bernuansa Islam, tetapi di sekolah umum. hadis 

harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak serta 

membangun moral bangsa (nation character building). Artinya 

bahwa hadis diaggap dan sudah seharusnya menjadi media untuk 

perbaikan akhlak dan moral bangsa. 

Yang dimaksud dari pembelajaran pendidikan hadis 

menurut penulis adalah pembelajaran pendidikan hadis yang 

terintegrasi dengan segala aktifitas siswa yang dilaksanakan di 

dalam kelas di SMA Katolik Kolese De Britto dan pembelajaran 

hadis dalam kegiatan diluar kelas. Meskipun SMA Katolik Kolese 

De Britto adalah sekolah umum non-Islam akan tetapi basis 

pendidikannya adalah afeksi dimana agama non-Islam sangat 

minoritas dan sangat dijunjung tinggi dalam kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler berbau keagamaan atau ibadah dan kegiatan 

pengembangan agama lainnya di lingkungan sekolah. 

                                                           
15 Ibid.. 
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F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga termasuk jenis 

penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian dengan 

menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang 

selanjutnya disebut informan melalui instrument pengembangan data 

seperti observasi, wawancara, inventori, dan sebagainya.16 Adapun 

lokasi yang dibatasi adalah siswa muslim SMA Katolik Kolese De 

Britto. Bahan dan materi penelitian didapatkan menyesuaikan kondisi. 

Baik pengamatan langsung (observasi), wawancara mendalam (in depth 

interview), dan dokumentasi.17 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer di dapat di 

lapangan. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari kajian atas 

literatur-literatur yang setema atau berkaitan dan menunjang penelitian 

ini. Terkait yang digunakan dalam pengambilan data lapangan, yaitu 

berupa teknik pengamatan langsung (observasi), teknik penyebaran 

angket atau kuesioner, wawancara mendalam (in depth interview), dan 

dokumentasi. 

c. Teknik Pengumpulan  

                                                           
16 Ibid. 
17 B Bungin. "Metodologi penelitian kualitatif". 
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Terkait teknik pengumpulan data, terlebih dahulu penulis 

menentukan SMA/sederajat di wilayah Yogyakarta yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Adapun dalam penelitian tersebut 

didasarkan pada kluster-kluster yang dibuat terlebih dahulu oleh 

penulis. Adapun pengklusteran tersebut adalah SMA non-Islam yang 

didalamnya terdapat siswa muslim. Setidaknya terdapat tiga alasan 

pokok atas pengklusteran tersebut. Pertama, SMA non-Islam yang 

didalamnya terdapat siswa muslim. Kedua, siswa muslim yang berada 

di SMA non-Islam dianggap mampu mewakili siswa muslim lainya 

yang belajar pula di SMA non-Islam. Ketiga, interaksi siswa muslim di 

sekolah atau di rumah memiliki intensitas yang berbeda. 

Adapun setelah mempertimbangkan pengklusteran yang dibuat, 

SMA non-Islam yang terpilih adalah SMA Katolik Kolese De Britto 

dengan beberapa alasan yang mendasarinya, sebagai berikut : 

a. Sekolah tersebut merupakan SMA non-Islam favorit di Provinsi 

DIY.  

b. SMA Katolik Kolese De Britto merupakan sekolah yang terkenal 

dengan prestasi di bidang akademis dan intelektual, olahraga, dan 

bidang non-akademis lainya. 

c. SMA ini menganut pendidikan homogen, dalam arti semua 

siswanya adalah putra, hal inilah yang banyak memberikan ciri 

khas pada suasana dan hasil belajar di SMA Kolese De Britto. 
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d. SMA Kolese De Britto memberi kebebasan untuk siswanya, 

namun tetap dituntut untuk bertanggung jawab. Hal ini tampak 

dalam kebijakan yang diberikan bagi siswa untuk mengenakan baju 

bebas yaitu di hari-hari tertentu, dan berambut panjang tanpa 

dibatasi, namun di balik kebebasan tersebut, kedisiplinan dalam 

bidang pengajaran sangat diperhatikan. 

e. Dinilai sebagai SMA non-Islam yang memiliki tingkat religiositas 

yang tinggi. 

f. Memiliki kegiatan Studi Eksekursi SMA De Britto yang berjalan 

aktif dan diduga memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk 

pola beragama siswa muslim di SMA Katolik Kolese De Britto. 

g. Memiliki budaya toleransi keagamaan yang tinggi, khususnya 

agama Islam. 

h. Memiliki Tim Kepamongan De Britto yang berjalan untuk 

mengadakan berbagai macam kegiatan yang berhubungan dengan 

keagamaan. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode pengamatan langsung (observasi), 

penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Alasan pengamatan langsung 

(observasi) dilakukan yaitu demi mendapatkan informasi awal tentang 

gambaran corak keagamaan yang terbangun di SMA Katolik Kolese 

De Britto. Pengamatan langsung dibutuhkan untuk melihat secara 
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ekslusif kebiasaan-kebiasaan dalam mengekspresikan keberislaman 

yang dilakukan oleh siswa muslim SMA Kolese De Britto.  

Selain pengamatan langsung, teknik lain yang juga digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik 

penyebaran kuesioner. Hal ini dengan tujuan untuk menangkap data 

awal tentang pengetahuan siswa muslim di SMA Kolese De Britto 

mengenai hadis Nabi. Teknik selanjutnya yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Adapun pendokumentasian 

berupa foto. Tujuan dari pendokumentasian berupa foto tidak lain 

sebagai instrumen pelengkap yang akan membantu penyampaian 

informasi-informasi hasil penelitian menjadi lebih mudah dipahami.18 

d. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data yang dapat diolah menggunakan 

teknik deksriptif interpretatif. Pertama, yaitu teknik deksriptif 

digunakan untuk mendeksripsikan Pengetahuan siswa muslim di SMA 

Katolik Kolese De Britto. Kedua, yaitu interpretatif digunakan untuk 

menginterpretasi dan menganalisis secara lebih lanjut mengenai hasil 

pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan dengan 

narasumber.19 

                                                           
18 “Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah”. 
19 “Juliansyah Noor, 55.,”. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini. Maka 

penulis akan menyampaikan garis-garis besar sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto dan beberapa 

daftar seperti tabel atau daftar lampiran. Bagian inti berupa bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang berisi bab-bab yang akan 

membahas satu kesatuan inti dari penelitian. 

Bab satu merupakan bagian yang berisi pendahuluan yang membahas 

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Bab ini mengarahkan pembaca untuk mengetahui isi dari 

penelitian ini. 

Bab dua berisi tentang gambaran umum sekolah, yang dimaksud disini 

adalah gambaran umum tentang SMA Katolik Kolese De Britto. Bagian ini 

akan fokus pada letak geografis sekolah dan sejarah sekolah. 

Bab tiga berisi tentang inti dari penelitian yang dilakukan di SMA 

Katolik Kolese De Britto beserta pembahasannya. Bab ini merupakan 

jawaban dari pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah, yang berupa 

pemaparan data beserta analisis tentang pengetahuan siswa muslim SMA 

Katolik Kolese De Britto mengenai hadis Nabi dan aktifitas siswa muslim di 

sekolah maupun di rumah terkait hadis. Pada bab ini peneliti akan 
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memfokuskan pembahasan tentang pengetahuan siswa muslim mengenai 

hadis Nabi dan aktifitas siswa muslim di sekolah maupun di rumah terkait 

hadis. 

Bab keempat akan mengkaji mengenai pola dan latar belakang resepsi 

pengetahuan hadis-hadis tentang toleransi menurut para pelajar siswa muslim 

SMA Katolik Kolese De Britto. Bab kelima akan menjadi penutup penelitian 

ini. Selain itu, bab kelima juga akan memuat saran-saran bagi peneliti lain 

yang tertarik meneliti dengan tema yang serupa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini, diantaranya. Pertama, masing-masing siswa 

muslim berbeda dalam memberikan penjelasan tentang hadis serta 

mengenai resepsi hadis atau hadis-hadis tentang toleransi yang terbentuk, 

mayoritas siswa muslim meresepsi hadis-hadis tentang toleransi secara 

kontekstual (negosiasi). Meski demikian, terdapat beberapa temuan di 

SMA Katolik Kolese De Britto yang pada akhirnya mengantarkan hasil 

jawaban sebagian kecil dari siswa muslim di SMA Katolik Kolese De 

Britto tersebut pada posisi dominan hegemoni atau menerima dengan 

penuh secara tektualis dan oposisi atau berlawanan dengan redaksi matan 

hadis. Kedua, hal-hal yang melatarbelakangi resepsi yang tercipta di SMA 

Katolik Kolese De Britto tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat 

dengan hadis-hadis yang didapatkan oleh siswa muslim di sekolah maupun 

di rumah. Sementara itu, masing-masing siswa muslim SMA Katolik 

Kolese De Britto memiliki koherensi dengan tipologi dan kondisi 

keagamaan masing-masing siswa muslim. 
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B. Saran 

Penelitian ini pelu ditindaklanjuti untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih akurat mengenai resepsi hadis di kalangan siswa muslim. Perlu 

dikembangkan penelitian dengan objek kajian yang lebih luas. Dengan 

pemahaman terhadap resepsi siswa muslim SMA Katolik Kolese De Britto 

diharapkan mampu menyingkap pemahaman pengetahuan siswa muslim 

SMA Katolik Kolese De Britto terhadap teks-teks agama. Hal tersebut 

mampu menjadi dasar dalam memahami perilaku keagamaan siswa 

muslim. 
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